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ABSTRAK

Pansori merupakan seni pertunjukan tradisional Korea yang memadukan nyanyian, narasi,
dan ekspresi dramatik serta diwariskan secara turun-temurun melalui peran seorang
sorikkun. Drama Jeongnyeon: The Star is Born menampilkan kehidupan dan perjuangan
seorang sorikkun, sehingga menjadi media yang relevan untuk mengkaji representasi tokoh
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tanda-tanda yang merepresentasikan
sorikkun dalam drama Jeongnyeon: The Star is Born serta mengidentifikasi dan
menganalisis makna tanda tersebut menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa simak dan catat terhadap adegan dan dialog. Data dianalisis melalui hubungan
triadik Peirce, yaitu Representamen, Object, dan Interpretant. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa representasi sorikkun dalam drama dibangun melalui tanda-tanda
visual, verbal, dan perilaku yang menggambarkan penguasaan teknik vokal, kemampuan
bertutur, kedisiplinan dalam berlatih, hubungan dengan gosu dan audiensi, serta peran
sebagai pelestari tradisi pansori. Representasi tersebut menunjukkan bahwa sorikkun tidak
hanya berperan sebagai seniman pertunjukan, tetapi juga sebagai penjaga nilai budaya dan
identitas budaya Korea.

Kata Kunci : Representasi, Sorikkun, Pansori, Seni Pertunjukan Tradisional, Budaya
Korea
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ABSTRACT

Pansori is a traditional Korean performing art that combines singing, narration, and
dramatic expression and is passed down from generation to generation through the role of
the sorikkun. The drama Jeongnyeon. The Star is Born portrays the life and struggles of a

sorikkun, making it a relevant medium for examining the representation of this figure. This

study aims to identify the signs that represent the sorikkun in the drama Jeongnyeon: The

Star is Born and to identify and analyze the meanings of these signs using Charles Sanders

Peirce’s semiotic theory. This study employs a descriptive qualitative method, with data

collected through observation and note-taking of scenes and dialogues. The data were

analyzed using Peirce s triadic relationship of the Representamen, Object, and Interpretant.

The results show that the representation of the sorikkun in the drama is constructed through

visual, verbal, and behavioral signs that portray mastery of vocal techniques, storytelling
abilities, discipline in practice, relationships with gosu and audiences, and the role of
preserving the pansori tradition. These representations demonstrate that the sorikkun

functions not only as a performing artist but also as a guardian of Korean cultural values

and cultural identity.

Keywords : Representation, Sorikkun, Pansori, Traditional Performing Arts, Korean
Culture.
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